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ABSTRAK 
Nama  : Riski Wahyuningsi 
Nim  : 20100111087 
Judul skripsi : Persepsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam  
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar terhadap 
Jilbab (Kajian QS. an-Nur/24: 31) 
 
Penelitian ini membahas Persepsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar terhadap Jilbab 
(Kajian QS. an-Nur/24: 31) Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi, 
dokumentasi dan wawancara. Adapun rumusan masalah 1) Bagaimana Persepsi 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar terhadap Jilbab (Kajian QS. an-Nur/24: 31)? 2) Bagaimana 
pemahaman Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan tentang syariat-syariat cara penggunaan jilbab (Kajian QS. an-Nur/24: 
31) Adapun tujuan Penelitian ini untuk mengetahui persepsi Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
terhadap Jilbab (Kajian QS. an-Nur/24: 31).  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Adapun lokasi 
penelitian di UIN Alauddin Makassar. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan Antropologis yaitu pendekatan yang digunakan 
dalam memahami agama. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer 
dan sekunder. Instrumen yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Adapun hasil penelitian ini yaitu: Persepsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Terhadap 
Jilbab (Kajian QS. an-Nur/24: 31), jilbab merupakan identitas wanita muslimah, 
jilbab juga adalah salah satu kewajiban wanita muslimah yang sudah balig yang 
dengan mengenakan jilbab berarti mereka berinisiatif untuk menjaga kehormatan, 
lebih taat kepada Allah SWT, lebih dihormati lawan jenis dan menjadi penghalang 
untuk melakukan hal-hal negatif. Pemahaman Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tentang 
syariat-syariat cara penggunaan jilbab masih sangat sempit sehingga masih 
banyak mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam yang hanya mengenakan 
jilbab pada waktu dan tempat tertentu, misalnya di kampus, acara resmi dan acara 
serimonial sedangkan untuk mengenakan jilbab di lingkungan sekitarnya masih 
abal-abalan. Penulis memahami fenomena seperti ini disebabkan oleh pengaruh 
lingkungan hidup mahasiswi tersebut. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Agama dipandang sebagai sumber inspirasi manusia dalam bertingkah laku. 
Bila Agama seseorang dinilai baik oleh orang lain, maka baik pula perilakunya. Akan 
tetapi, bila orang tersebut kurang baik dalam menjalankan perintah agama, maka 
banyak pula yang menganggap orang tersebut kurang baik perilakunya. Karena orang 
tersebut dianggap tidak bisa menjalankan perintah agama dengan baik. Dalam hal 
ini, agama Islam telah mengatur berbagai hal dalam kehidupan manusia yang juga 
dianggap sebagai petunjuk jalan hidup, termasuk berpakaian dan menutup aurat. 
Salah satu upaya peningkatan iman dan takwa seorang muslim akan tercermin 
melalui penampilanya dalam berbusana, dimana penampilannya itu sesuai dengan 
petunjuk ajaran agama serta selaras dengan ketentuan hukum agamanya.
1
 Islam 
sendiri merupakan agama yang di dalamnya terdapat tata cara dalam berpakaian. 
Islam telah mengemukakan tata cara dalam menutup aurat baik laki-laki maupun 
perempuan. Khusus untuk perempuan mereka memiliki aturan menutup aurat 
sendiri yang khas, yang akan menunjukan jati dirinya sebagai seorang muslimah. 
Dalam menutup aurat, muslimah menggunakan kain penutup kepala yang dalam 
al-Qur’an dikenal dengan istilah Jilbab atau dalam masyarakat Indonesia lebih 
dikenal dengan “Busana Muslim”. 
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KH. Ali Yafi, Menggagas Fiqh Sosial Dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi Hingga 
Ukhuwah (Bandung: Mizan, 1994), h. 294. 
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Dalam bahasa Arab jilbab berarti kain lebar yang diselimutkan ke pakaian 
luar, yang menutupi kepala, punggung dan dada yang biasanya dipakai ketika 
seorang wanita keluar rumah.
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Sebagai seorang remaja muslimah sewajarnya menggunakan pakaian yang 
berjilbab, sesuai dengan firman Allah (QS. an-Nur/24: 31): 
                           
                         
                          
                        
                       
                             
            
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan 
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung.
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Sufyan bin Fuad Baswedan, Lautan Mukjizat di Balik Balutan Jilbab (Klaten: Wafa Press, 
2008), h.  32. 
3
Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2002), h. 282. 
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Ayat di atas dengan secara tegas menyuruh kaum wanita untuk menjaga ke-
hormatanya dan menutup aurat mereka dari orang yang tidak boleh melihatnya.
4
 
Berpakaian muslim juga dapat mendorong pemakainya untuk berperilaku Islami 
selain itu juga dapat melindungi kulit dari panas matahari. 
Ayat di atas juga menjelaskan tentang batasan-batasan aurat wanita. Tapi pada 
kenyataanya, di zaman sekarang banyak wanita yang berpakaian jauh dari aturan 
Islam. Mereka lebih tertarik pada pakaian yang mampu mengundang perhatian lawan 
jenis mereka (kaum pria) baik itu muhrimnya ataupun bukan muhrimnya. Dengan 
bangganya para wanita memperlihatkan aurat dan lekuk tubuhnya pada kaum pria. 
Hal semacam ini, terjadi pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah. Suatu tempat yang digunakan untuk menuntut ilmu agama 
sehingga para remaja muslimah dapat dengan mudah memperoleh Ilmu Pendidikan 
Agama terutama tentang kewajiban menutup aurat bagi remaja muslimah. Bahkan 
sudah bukan hal yang baru lagi bagi mahasiswi muslimah di Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah mewajibkan mengenakan jilbab. Seiring dengan 
perkembangan zaman, arti jilbab mengalami kemunduran dari arti aslinya. Banyak 
yang mengartikan jilbab hanya sebagai penutup rambut. Bukan penutup aurat, 
karena jilbab menjadi tren pada saat ini. Hal itulah yang menjadi salah satu faktor 
pendorong para remaja memakai jilbab.  
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, Penulis tertarik untuk meneliti 
tentang “Persepsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Uin Alauddin Makassar terhadap Jilbab (Kajian QS. an-Nur/24: 31)”. 
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Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 
h. 121. 
4 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan judul dan latar belakang di atas dapat dikemukakan rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana persepsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar terhadap Jilbab (Kajian QS. an-
Nur/24: 31)? 
2. Bagaimana pemahaman Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan tentang syariat-syariat cara penggunaan jilbab (Kajian 
QS. an-Nur/24: 31)? 
C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujan Penelitian 
a. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Persepsi Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar terhadap Jilbab (Kajian QS. an-Nur/24: 31) 
b. Untuk mendeskripsikan pemahaman mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan tentang syariat-syariat cara penggunaan jilbab.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk mahasiswa, dapat menambah pemahaman dan lebih mengetahui pandangan 
terhadap penggunaan jilbab dalam kajian QS. an-Nur/24: 31. 
b. Untuk penulis, dapat menjadi motivasi sebagai acuan untuk mengembangkan 
pemahan terhadap jilbab yang ada dalam al-Qur’an. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Konsep tentang Persepsi 
Secara etimologis persepsi berasal dari bahasa latin preceptio dari preceptio, 
yang artinya menerima atau mengambil. Adapun proses dari persepsi itu sendiri 
adalah yang menafsirkan stimulus yang telah ada didalam otak.
5
 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, 
yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau 
juga disebut proses sensoris. 
Selain itu dapat dikemukakan juga bahwa persepsi merupakan 
pengorganisasian, penginterpretasian, terhadap stimulus yang diinderanya sehingga 
merupakan sesuatu yang berarti, yang merupakan respon yang intregrated dalam diri 
individu.
6
 
Kata “persepsi” biasanya dikaitkan dengan kata lain, seperti: persepsi diri, 
persepsi sosial, dan presepsi interpersonal. Dalam kepustakaan berbahasa inggris 
istilah yang banyak digunakan ialah “social perception”. Pada dasarnya, objek 
berupa pribadi memberi stimulus yang sama pula. 
Definisi Persepsi menurut beberapa pakar : 
1. Menurut Leavit, persepsi dalam arti sempit adalah Penglihatan, bagaimana cara 
seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas persepsi adalah 
pandangan atau yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan 
sesuatu.
7
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2. Menurut Sarwono persepsi dalam pengertian psikologi adalah proses pencarian 
informasi untuk dipahami. Alat untuk memperoleh untuk penginderaan 
(penglihatan, pendengaran, peraba dan sebagainya). Sebaliknya, alat untuk 
memahaminya adalah kesadaran atau kognisi.
8
 
3. Menurut Moskowitz dan Ogel persepsi merupakan proses yang integrated dari 
individu tarhadap stimulus yang diterimanya. Dengan demikian dapat 
dikemukakan bahwa persepsi itu merupakan proses pengorganisasian, 
penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organism atau individu 
sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan aktivitas yang 
intergrated dalam diri individu.
9
 
Pesan-pesan yang muncul dan dipersepsi dapat berarti pesan yang tersurat 
maupun tersirat. Persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk indrawi 
(sensory) dan pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk 
memberikan kepada kita gambaran yang struktural dan bermakna pada suatu situasi 
tertentu.
10
 
Persepsi merupakan proses dimana individu memilih, mengorganisasi, dan 
menginterpretasi apa yang dibayangkan tentang dunia disekelilingnya. Persepsi setiap 
orang berbeda-beda sesuai dengan makna yang dia berikan kepada “sesuatu” kepada 
seseorang/kepada peristiwa. Disini penting untuk dicatat bahwa semua manusia tidak 
dapat mengelak persepsi yang mempengaruhi komunikasi. Jika seorang pengirim 
membagi info dengan maksud tertentu kepada penerima, maka suka atau tidak suka 
penerima akan menerima info yang dimaksudkan pengirim.
11
 
Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke 
otak manusia.
12
 Melalui persepsi manusia terus-menerus mengadakan hubungan 
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dangan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat indera, yaitu penglihat, 
pendengar, peraba, perasa dan pencium. 
B. Konsep Jilbab Berdasarkan QS. an-Nur/24: 31 
Secara bahasa, jilbab berasal dari bahasa Arab yang bentuk jamaknya 
Jalabib artinya pakaian yang lapang atau luas.
13
 Dalam bahasa Arab jilbab berarti 
kain lebar yang diselimutkan ke pakaian luar, yang menutupi kepala, punggung dan 
dada yang biasanya dipakai ketika seorang wanita keluar rumah.
14 
Sedangkan 
dalam kitab Lisan al-Arab jilbab adalah kerudung wanita yang menutupi kepala, 
punggung dan dada.
15
 
Dalam ajaran Islam telah ditetapkan batasan-batasan untuk laki-laki dan 
perempuan dalam berpakaian. Khusus untuk perempuan Islam, mereka mempunyai 
busana yang khas, yang akan menunjukkan jati dirinya sebagai seorang muslimah 
yakni menutup seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan, dengan jilbab 
sebagai penutup. Busana muslimah kemudian menjadi jauh lebih sempurna 
ketimbang busana bangsa maupun didunia. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan tentang pengertian jilbab, 
secara bahasa jilbab mempunyai arti sejenis pakaian yang lapang atau luas atau 
kerudung yang dipakai untuk menutup kepala, punggung dan dada
 
perempuan. 
Sedangkan secara istilah jilbab mempunyai arti antara lain: Ensiklopedi 
Hukum Islam mendefinisikan jilbab adalah sejenis pakaian kurung yang longgar 
yang dilengkapi dengan kerudung yang menutupi kepala, leher dan dada.
16
 Dalam 
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muslimah ideal pribadi al-Qur‟an dan as-Sunnah, mengartikan jilbab adalah pakaian 
Islami yang membedakan dengan ummat lain yang ciri-cirinya telah dijelaskan dalam 
al-Qur‟an dan as-Sunnah.17 Dalam fatwa-fatwa tentang wanita, mengartikan jilbab 
adalah sesuatu (kain) yang menutupi kepala dan badan diatas pakaian luar yang 
menutupi seluruh kepala, badan, dan wajah wanita.
18
 
Dari pemaparan arti jilbab menurut istilah diatas dapat dipahami bahwa 
yang dimaksud dengan jilbab adalah busana muslimah atau pakaian yang longgar 
atau tidak ketat dengan ukuran yang lebih besar yang menutupi seluruh tubuh  
wanita muslimah kecuali muka dan telapak tangan sampai pergelangan. Pakaian 
tersebut dapat berupa baju luar yang dipakai untuk menutupi pakaian dalam, tetapi 
dapat juga digunakan langsung tanpa penggunaan pakaian dalam. Asalkan kainnya 
tidak tipis atau jarang. Sedangkan tentang bentuk dan modenya, Islam tidak 
mempunyai aturan khusus (karena tidak dijelaskan secara rinci oleh al-Qur‟an dan al-
Hadits) sesuai dengan kehendak dan selera masing-masing, namun harus tetap 
memenuhi syarat dalam menutup aurat.
19
 
C. Batas-batas Aurat dan Syarat-syarat Jilbab Berdasarkan QS. an-Nur/24: 31 
Para Ahli Fiqih berbeda pendapat tentang aurat perempuan, menurut Mazhab 
Hanafi aurat perempuan adalah seluruh badan dan rambut kecuali wajah, telapak 
tangan, dan bagian kaki dari ujung betis kebawah. Sedangkan pandangan isyarat 
Jumhur „ulama fiqih berpendapat bahwa aurat perempuan yang wajib ditutup adalah 
seluruh tubuhnya kecuali muka dan telapak tangannya.
20
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Dan pandangan isyarat Hasbi as-Shiddieqi, aurat perempuan adalah seluruh 
tubuhnya selain dari muka dan tangannya, dari ujung tangan hingga pergelangan dan 
dua kaki.
21
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa aurat perempuan adalah seluruh 
tubuhnya kecuali wajah, telapak tangan, dan bagian kaki dari ujung betis kebawah. 
Mulhandy Ibn Kusumayadi, Amir Taufik dalam bukunya Enam puluh satu 
tanyajawab tentang jilbab, memberikan pengertian tentang syarat-syarat jilbab 
sebagai berikut: 
1. Busana (jilbab) yang menutupi seluruh tubuh perempuan selain yang 
dikecualikan. 
2. Busana yang bukan untuk perhiasan kecantikan atau tidak berbentuk pakaian 
aneh yang menarik perhatian dan tidak berparfum (wangi-wangian) 
3. Tidak tipis sehingga tampak bentuk tubuhnya 
4. Tidak sempit sehingga tampak bentuk lekuk tubuhnya 
5. Busana yang tidak menampakkan betisnya atau kakinya atau celana panjang 
yang membentuk kakinya dan kedua telapak kakinya pun harus ditutup. 
6. Tidak menampakkan rambutnya walau sedikit, dan tidak pula lehernya 
7. Busana yang tidak menyerupai pakaian laki-laki dan tidak menyerupai 
pakaian wanita-wanita kafir atau yang tidak Islami.
22
 
Dan menurut Sahroh Ahmad al-Ma‟iy, Ulama wanita asal Riyadh Arab 
Saudi dan H.Huzaimah T adalah sebagai berikut: 
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1) Jilbab harus menutup seluruh aurat. 
2) Jilbab tidak mencolok mata warnanya dan tidak bertujuan berbangga-
bangga. 
3) Jilbab tidak terbuat dari bahan yang tipis (transparan) sehingga kulit wanita 
terlihat. 
4) Jilbab dibuat longgar sehingga tidak menampakkan bentuk tubuh. 
5) Jilbab tidak sama dengan pakaian laki-laki. 
6) Jilbab tersebut bukan merupakan pakaian perhiasan kecantikan. 
7) Jilbab tersebut berbeda dengan pakaian khas pemeluk agama lain.
23
 
Sedangkan padangan isyarat Syaikh Muhammad Nashiruddin Albani dalam 
bukunya Hijabul Mar‟atil muslimah fil-Kitabi was-Sunnah, bahwa jilbab 
mempunyai beberapa syarat tertentu, sebagai berikut: 
a. Menutup seluruh badan selain yang dikecualikan seperti muka dan telapak tangan. 
b. Tidak ada hiasan pada pakaian itu sendiri. 
c. Kain yang tebal dan tidak tembus pandang. 
d. Lapang dan tidak sempit, karena kain yang sempit dapat menampakkan bentuk 
tubuh seluruhnya atau sebagian. 
e. Tidak menyerupai pakaian laki-laki. 
f. Tidak menyerupai pakaian orang kafir. 
g. Pakaian nya tidak mencolok warnanya.
24
 
Diatas sedikit uraian tentang beberapa syarat-syarat yang harus kita penuhi 
ketika kita menggunakan pakaian atau jilbab. 
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D. Kajian Tafsir tentang Keutamaan Jilbab Bagi Perempuan Berdasarkan QS. an-
Nur/24: 31 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak orang yang menggunakan jilbab 
mereka mengetahui akan fungsi dan hukum dari kewajiban berejilbab sebagai-
mana yang disyariatkan oleh Islam, akan tetapi mereka memakai jilbab cenderung 
karena mereka ingin mengikuti perkembangan mode atau karena mereka mengikuti 
teman namun jilbab bagi perempuan muslim mempunyai arti yang sangat penting dan 
mempunyai fungsi sebagaimana yang disyari‟atkan oleh Islam yaitu sebagai alat 
untuk menutup aurat perempuan yang diwajibkan untuk ditutup.
25
 Selain itu juga 
berfungsi untuk menjaga badan dari faktor-faktor yang bersifat alami.
26 
Dan jilbab 
juga berfungsi sebagai salah satu identitas wanita muslimah dan sekaligus 
merupakan upaya untuk mencegah terjadinya hal-hal yang dapat merusak 
kehormatan diri perempuan dan orang lain karena aurat yang dapat mengundang 
syahwat lawan jenisnya telah ditutup.
27
 
Sedangkan hukum memakai jilbab sebagaimana firman Allah QS. an-Nur/24: 
31. 
                           
                         
                          
                        
                       
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                             
           
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, 
atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau 
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian 
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.
28
 
Adapun Beberapa mufassir (ahli tafsir) menafsirkan QS. an-Nur/24: 31 
seperti Ahmad Mustafa al-Maragi dari Tafsir al-Maragi, Tengku Muhammad Hasbi 
ash-Shiddieqy dari Tafsir al-Qur‟anul Majid an-Nuur, Prof. Dr. H. Muhammad yunus 
dari Tafsir quran karim, Sayyid Quthb dari Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an, dan M. Quraish 
Shihab dari Tafsir al-Mishbah: 
1. Kajian Tafsir al-Maragi tentang Keutamaan Jilbab Berdasarkan QS. an-
Nur/24: 31 
a) Penafsiran Kata-Kata Sulit 
 هُِ غَ غَ غَ  ضَّ غَ   Gadda basarahu : Menundukkan pandangannya 
 اَ لْ خُ لْ خُ خُ   Al-khumur     : Bentuk jamak dari khimar yaitu kain yang menutupi 
kepala wanita (kudung). 
  خُ لْ خُيُ خُ لْ اَ  Al-juyub     : Berbentuk jamak dari jaib, yaitu Bagian atas baju 
yang terbuka yang dari situ tampak sebagian tubuh.
29
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 Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa menundukkan 
pandangan yang dimaksudkan dalam tafsir di atas yaitu, seorang muslim 
diperintahkan untuk menjaga pandangan terhadap orang sekitarnya yang bukan 
mahramnya, agar terhindar dari rasa menyukai yang berlebihan atau di sebut juga 
hawa nafsu. Kain yang menutupi kepala wanita (kudung), yaitu menjaga agar seorang 
wanita tetap tertutup auratnya. Bagian atas baju yang terbuka yang dari situ tampak 
sebagian tubuh, yang mana dia tidak menutupi auratnya dengan sepenuhnya sehingga 
masih ada bagian tubuhnya terlihat yaitu dadanya. 
b) Pengertian Secara Umum tentang QS. an-Nur/24: 31 
Dalam ayat-ayat terdahulu Allah telah melarang memasuki rumah, kecuali 
setelah meminta izin dan mengucapkan salam kepada penghuninya. Hal itu 
dimaksudkan untuk menghindarkan terjadinya desas-desus buruk dan untuk tidak 
melihat-lihat aurat serta rahasi orang lain. Selanjutnya, dalam ayat-ayat ini Allah 
menyuruh Rasul-Nya agar memberi petunjuk kepada kaum mu‟minin untuk menahan 
pandangannya dari melihat hal-hal yang di haramkan untuk dilihat karena alasan 
tersebut. Sebab, barangkali hal ini dapat menjerumuskan kedalam berbagai kerusakan 
dan merusak berbagai kesucian yang dilarang oleh agama.
30
 
c) Penjelasan QS. an-Nur/24: 31 
(ىِْ ِر ا غَ  ْغَا ٍْ ِيا ْٕ هُضهُغغَي ٍغَ ِْيُِي  ْٕ ًهُ ْهِّن ْمهُق)  
 Katakanlah, hai rasul, kepada orang-orang yang beriman: Tahanlah pandangan 
kalian dari melihat apa yang diharamkan Allah kepada kalian melihatnya, dan 
janganlah kalian melihat selain apa yang dibolehkan bagi kalian melihat dengan 
segera. 
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 Muslim meriwayatkan bahwa Abdullah al-Bajali berkata: 
ٖ ِ غَ غَ  غَف ِْصغَٲ ٌْ غَٲ َِٗ غَ غَيغَٲغَفِة غَءا غَخهُفْناِة غَ ْظغََ ٍْ غَع غَىضَّه غَس ٔغَ  ِّ ْيغَه غَع هُالله ٗضَّه غَص ٗضَّ ِبضَُّنا هُجْنغَٲ غَس 
Artinya : 
“Aku bertanya kepada Nabi SAW. Tentang pandangan yang tiba-tiba, lalu 
beliau menyuruhku untuk memalingkan pandanganku.”31 
Abu Daud meriwayatkan bahwa Nabi SAW. Berkata kepada Ali ra.: 
 غَة غَ ْظضَُّنا  ِِبْخهُح غَ  ٗىُّ ِه غَعاغَي٬ غَف ِ غَة غَ  ِ لٓا ْا غَ غَن غَ ْيغَن ٔغَ  ٗ لٰن ْٔ هُ ْا غَ غَن ٌضَّ  
Artinya : 
“Hai Ali, janganlah kamu susul pandangan pertama dengan pandangan 
berikutnya, karena kamu hanya dibolehkan pada yang pertama itu, sedangkan 
pada yang berikutnya tidak.”32 
( ٍضَّ ِْ ِرا غَ  ْغَا ٍْ ِي ٍغَ ْض هُضْغغَي ِجغَُِي ْ ًهُ ْهِّن ْمهُق ٔغَ)  
Maka, janganlah mereka memandang aurat laki-laki dan aurat wanita yang 
mereka tidak di halalkan memandangnya (antara pusar dan lutut). Demikian pula jika 
mereka memandang selain itu dengan dorongan syahwat, maka tidak haram. Namun 
demikian, menahan pandangan terhadap laki-laki asing adalah lebih baik bagi 
mereka. Hal ini sesuai dengan riwayat Abu Daud dan Tirmizi dari Ummu salamah: 
 ا غَي غَدْعغَ  ِّ ْيغَه غَع غَم غَ  غَدغَف ٍو ْٕ هُخْك غَي ِّوهُا ٍهُ  ْا غَمغَبْقغَأ ٌْ  ِإ غَتغََ ْٕ هُْٓي غَي ٔغَ  غَىضَّه غَس ٔغَ  ِّ ْيغَن غَء هُالله ٗضَّه غَص ِلله ِل ْٕ هُس غَر غَدُْ ِع ْجغََا غَكاغَ ٓضَّ َغَأ
 ِْا اغََ ِْيهُأ  ِاا غَ ِلن هُجْههُ غَف ٬هُُّْ ِي اغَب ِغَخ ِْا غَىضَّه غَس ٔغَ  ِّ ْيغَه غَع هُالله ٗضَّه غَص ِالله هُل ْٕ هُس غَر غَلاغَ غَف ٬ : غَ ْيغَنغَأ ِالله غَل ْٕ هُس غَراغَي
 غَىضَّه غَس ٔغَ  ِّ ْيغَه غَع هُالله ٗضَّه غَص ِالله هُل ْٕ هُس غَر غَلاغَ غَف ااغَ ُهُف ِْعغَي غَ ٔغَ  اغََ هُ  ِْبهُي غَ  ًٗغَ ْعغَأ ٕغَ هُْ:  اا ًغَ هُخَْ غَ ِأُْي ٔغَ اغَي ًْ هُع ٔغَ غَأ
 ِّ َِا غَ  ِْبغَحا ًهُ هُخ ْغَن ٔغَ غَأ 
Artinya: 
Ketika dia (Ummu Salamah) dan Maimunah berada dekat Rasulullah saw. 
Tiba-tiba Ibnu Ummi maktum dating dan menghadap beliau. Hal itu setelah 
beliau menyuruh kami (Ummu Salamah dan Maimunah) berhijab. Rasulullah 
saw. Bertitah, “berhijab darinya”. Aku bertanya, “Ya Rasulullah, bukankah 
dia seorang yang buta, tidak dapat melihat dan tidak dapat mengenal kami?” 
Rasulullah saw. Menjawab “apakah kalian buta? Bukankah kalian dapat 
melihatnya”?33 
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 ٍضَّ هُٓ هُ ْٔ هُ هُف )  ( 
Hendaklah mereka memelihara kemaluannya perbuatan yang diharamkan, 
seperti berzina, dan hendaklah menutupinya agar tidak dilihat oleh seorang pun. 
(اغَُْٓ ِي غَ غَٓغَظا غَي ضَّ ِا ٍضَّ هُ ٓغَخغَُْيِز ٍغَ ْيِدْبهُي غَ ٔغَ)  
Hendaklah mereka tidak menampakkan sedikit pun dari perhiasannya kepada 
lelaki asing, kecuali apa yang biasa tampak dan tidak mungkin disembunyikan, 
seperti cincin, celak mata dan lipstick. Maka, dalam hal ini mereka tidak akan 
mendapat siksaan. Lain halnya jika mereka menampakkan perhiasan yang harus 
disembunyikan seperti gelang  tangan, gelang kaki, kalung, mahkota, selempang dan 
anting-anting, karena semua perhiasan ini terletak pada bagian tubuh (hasta, betis, 
leher, kepala, dada dan telinga) yang tidak halal untuk dipandang, kecuali oleh orang-
orang yang dikecualikan di dalam ayat.
34
 
d) Perintah mengulurkan kudung ke dada bagian atas di bawah leher 
 Setelah melarang menampakkan perhiasan, selanjutnya Allah member 
petunjuk agar menyembunyikan sebagian anggota tubuh tempat perhiasan itu: 
( ٍضَّ ِٓ ِ ِٕ هُي هُ  ٗ
لٰه غَع ٍضَّ ِْ  ِ ًهُ هُِخ  ٍغَ  ْ ِْضغَيْن ٔغَ)  
Hendaklah mereka mengulurkan kundungnya ke dada bagian atas di bawah 
leher, agar dengan demikian mereka dapat menutupi rambut, leher dan dadanya, 
sehingga tidak sedikit pun daripadanya yang terlihat. 
Sering wanita menutupkan sebagian kudungnya ke kepala dan sebagian lain 
diulurkannya ke punggung, sehingga tampak pangkala leher dan sebagian dadanya, 
seperti telah menjadi adat orang jahiliyah. Maka, mereka dilarang berbuat demikian. 
„Aisyah ra. Berkata, “semoga Allah mengasihi kaum wanita muhajirat yang pertama, 
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karena ketika Allah menurunkan ayat:  ٍضَّ ِٓ ِ ْٕ يًي هُ  لٰم غَع ٍضَّ ِْ  ِ ًهُ هُِخ  ٍغَ  ْ ِْضغَيْن ٔغَ , mereka segera 
mengambil pakaian bulu mereka lalu berkudung dengannya”.35 
e) Boleh menampakkan perhiasan kepada beberapa orang tertentu 
( ِء غَ غَا ٔغَا ٍضَّ ِٓ ِخغَن ْٕ هُعهُِبن ضَّ ِا ٍضَّ هُ ٓغَخغَُْيِز ٍغَ ْيِدْبهُيغَ ٔغَ)  
( ٍضَّ ِٓ ِحا ٕغَ غَ غَا  ِْ ُغَ  ْٔ غَا ٍضَّ ِٓ َِا ٕغَ  ِْا  ِْ ُغَ  ْٔ غَا ٍضَّ ِٓ َِا ٕغَ  ِْا ْٔ غَا ٍضَّ ِٓ ِخغَن ْٕ هُعهُ ِء غَُ ْغَا ْٔ غَا ٍضَّ ِٓ  ِء غَُ ْغَا ْٔ غَا ٍضَّ ِٓ ِخغَن ْٕ هُعهُ )  
Katakanlah kepada wanita-wanita mu‟minat: hendaklah mereka tidak 
menampakkan perhiasan yang tersembunyi ini, kecuali kepada suami mereka, Karena 
sesungguhnya para suamilah yang dituju dengan perhiasan itu dan para istri 
diperintahkan mengenakannya untuk kepentingan mereka, sehingga merak berhak 
memukulnya jika para istri tidak mengenakannya, sebagaimana berhak untuk melihat 
seluruh tubuhnya: atau kepada bapak istri, atau bapak suami (mertua), atau putra 
saudara laki-laki, atau putra saudara perempuan, karena seringnya bergaul bersama 
mereka dan jarang terjadi fitna  (godaan) di antara mereka, juga karena tabiat yang 
sehat enggan untuk berbuat buruk terhadap kerabat, di samping mereka dibutuhkan 
untuk menjadi teman di dalam perjalanan di waktu naik maupun turun.
36
 
( ٍضَّ ِْ ء غَ َِ ْٔ غَا) 
 Atau para wanita di dalam pergaulan dan pengabdian. 
( ٍضَّ هُ ٓهَُاغَْٓيغَا ْج غَكغَه غَي ا غَي ْٔ غَا) 
 Atau, budak-budak perempuan yang mereka miliki. Adapun budak laki-laki, 
ulama berselisih paham tentang mereka. Segolongan berpendapat, budak laki-laki 
yang dimiliki seorang wanita adalah mahram baginya, maka budak itu boleh masuk 
menghadapnya jika memang dia orang yang gian antara pusar dengan lutut, 
sebagaimana halnya para mahram. Pendapat ini diriwayatkan dari Aisyah dan Ummu 
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Salamah. Diriwayatkan,  bahwa ketika Aisyah menyisir rambutnya, budaknya yang 
laki-laki melihatnya. Segolongan lain berpendapat, budak laki-laki adalah Ajnabi. Ini 
pendapat Ibnu Mas‟ud, Hasan Dan Ibnu Sirin. Karena itu mereka mengatakan, budak 
laki-laki tidak boleh melihat rambut nyonyanya. Tawus ditanya, “bolehkah budak 
melihat kepala dan kaki nyonyanya?” tawus menjawab, “aku tidak menyukai itu, 
kecuali jika budak itu masih kecil. Tetapi jika dia seorang budak dewasa yang 
berjanggut, maka tidak boleh.”37 
( ِل ا غَ ِّ نا ٍغَ ِي ِتغَ ْر ِ ْا ِٗ ن ٔهُا ِْي غَ  ٍغَ ْيِعِ  اضَّخنأِ غَا) 
 Atau para pembantu laki-laki yang sudah tidak mempunyai keinginan 
terhadap wanita, yaitu orang-orang yang mengikuti suatu kaum untuk mendapatka 
kelebihan makanan mereka semata, tidak mempunyai tujuan lain selain itu tidak pula 
mempunyai kebutuhan terhadap wanita, baik karena mereka sudah berusia lanjut 
hingga syahwatnya hilang, maupun karena mereka dikebiri. 
( ِء غَ ُِّنا ِث غَر ْٕ غَع ٗغَ ه غَع ا ْٔ هُ غَْٓظغَي ْىغَن ٍغَ ْي  ِضَّنا ِمْفِّلنأِ غَا) 
 Atau anak-anak yang belum balig, belum mempunyai syahwat dan belum 
mampu untuk menggauli wanita.
38
 
 Setelah melarang menampakkan perhiasan, selanjutnya Allah melarang 
menampakkan godaan perhiasan itu: 
( ٍضَّ ِٓ ِخغَُْي ُِْ ِي ٍغَ ِْيفْخهُي ا غَي غَىغَهْعهُِين ٍضَّ ِٓ ِه هُ ْرغَ ِا  ٍغَ  ْ ِْضغَيغَ ٔغَ) 
Dan hendaklah mereka tidak memukulkan kakinya ke tanah agar gelang 
kakinya bergemerincing, karena yang demikian itu dapat membangkitkan 
kecenderungan kaum lelaki kepada mereka. Kaum wanita mempunyai banyak seni 
dalam soal gelang kaki ini. Kadang mereka membuat lubang pada gelang itu, 
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sehingga apabila berjalan - walau perlahan-lahan - maka pada gelang itu akan 
mengeluarkan suara khusus. Sedangka di antara kaum lelaki ada yang tergugah 
syahwatnya oleh godaan perhiasan, lebih dari melihatnya. 
( ٌغَ ْٕ هُِلهْفهُح ْى هُكضَّه غَعغَن ٌغَ ْٕ هُُِي ْ ًهُ نْا غَ ّهُياا يًعْي ًِ غَ  ِالله ٗغَ ِنا ْٕ هُح ٔغَ) 
 Kembalilah, wahai orang-orang yang beriman, taat kepada Allah dalam 
mengerjakan perintah dan larangan-Nya, seperti menahan pandangan, memelihara 
kemaluan, tidak memasuki rumah orang lain tapa izin dan salam, mudah-mudahan 
kalian mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
39
 
 Ahmad, Bukhari, dan Bihaqi di dalam Syu‟abul-Iman mengeluarkan riwayat 
dari Ibnu Umar, bahwa dia mendengar nabi saw. Bersabda : 
 ٍة ضَّ غَي غَت غَء اِي ِو ْٕ غَيْنا ِٗف ِّ ْيغَِنا هُا ْٕ هُحغَأ َِّٗ ِ غَف ِالله ٗغَ ِنإا ْٕ هُ ْٕ هُح٬ هُااضَُّنااغَٓىُّيغَااغَي 
Terjemahnya : 
“Wahai manusia, bertaubatlah kepada Allah, karena sesungguhnya aku 
bertaubat kepada-Nya seratus kali dalam sehari”. 
Di antara persyaratan bertaubat ialah: meninggalkan perbuatan dosa, 
menyesali perbuatan yang telah lalu, bertekad untuk tidak mengulanginya, dan 
menyampaikan hak kepada orang yang memiliki. Tidak seperti yang dikira oleh 
orang-orang sekarang, taubat hanyalah kata-kata yang diucapkan dengan lisan tanpa 
memberikan bekas sedikit pun terhadap hati, tidak pula diikuti dengan tekad untuk 
tidak mengulanginya kembali. Sehingga banyak di antara orang-orang yang mengaku 
telah bertaubat dari dosanya menceritakan perbuatan dosanya dengan bangga dan 
senang. Hal ini menunjukkan bahwa mereka berdusta dalam bertaubat dan riya dalam 
perbuatannya. 
40
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Dari tafsir al-Maragi ini dapat kami simpulkan bahwa pertama, menjaga 
pandangan dapat menutup pintu kejahatan dan mencegah perbuatan dosa. Kedua 
menggulurkan kudung haruslah mulai dari ujung rambut, leher hingga dadanya, agar 
tidak ada sedikitpun yang terlihat aurat bagian atas lehernya. Ketiga tidak 
menampakkan perhiasannya yang tersembunyi (aurat) kecuali suaminya, tidak 
menampakkan perhiasan seperti gelang kaki yang mengeluarkan suara saat berjalan, 
gelang tangan, kalung, dll, kecuali kelurganya. 
2. Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nuur tentang Jilbab QS. an-Nur/24: 31  
 ٍضَّ ِْ ِرا غَ  ْغَا ٍْ ِي ٍغَ ْض هُضْغغَي ِجغَُِي ْ ًهُ ْهِّن ْمهُق ٔغَ  = Dan katakanlah kepada perempuan-
perempuan mukmin, hendaklah mereka memejamkan (menutup) 
pandangannya.
41
 
Janganlah perempuan melihat bagian yang terlarang dari lelaki asing bukan 
mahramnya, bagian dari antara pusat (perut) dan lutut serta bagian dari tubuh seorang 
perempuan. Tentulah lebih baik kalau perempuan tidak melihat kepada bagian-bagian 
tubuh orang lelaki atau perempuan yang terlarang untuk dilihatnya. 
Larangan melihat itu berlaku pada bagian-bagian tubuh lawan jenis ketika 
dalam keadaan terbuka, dan inilah yang dimaksud dengan haram seorang perempuan 
melihat lelaki. Tidak ada seorang ulama pun yang mengatakan bahwa seorang 
perempuan haram melihat bagian di antara pusat dan lutut dari seorang perempuan 
lain dalam keadaan bagian itu tertutup secara sempurna. Beginilah kami memahami 
ayat ini.
42
 
 ٍضَّ هُٓ هُ ْٔ هُ هُف  = Memelihara kemaluannya. 
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Mereka hendaklah menutup kemaluannya dan atau bagian auratnya 
sebagaiamana mereka hendaklah memelihara diri dari perbuatan zina 
اغَُْٓ ِي غَ غَٓغَظا غَيضَّ ِا ٍضَّ هُ ٓغَخغَُْيِز ٍغَ ْيِدْبهُيغَ ٔغَ  = Dan supaya mereka tidak memperlihatan 
perhiasannya, kecuali bagian yang biasa terlihat.
43 
Janganlah perempuan menampakkan perhiasan dirinya yang dikenaka pada 
bagian tubuh yang terlarang terbuka. Tegasnya, janganlah mereka menampakkan 
bagian-bagian tubuh yang menjadi tempat perhiasan itu, seperti tempat pemakaian 
kalung, kecuali perhiasan yang biasa terlihat, perhiasan yang terdapat di muka dan 
telapak tangan.  
Ibn Abbas, sebagaimana diterangkan oleh as-Suyuthi kitab al-Iklil 
menetapkan bahwa yang dimaksud dengan bagian yang biasa terlihat adalah muka 
dan telapak tagan. Begitu juga pendapat Ibn Umar, dan Aisyah. Sebagian ulama 
menambah dengan telapak kaki. Penetapan Ibn Abbas, Ibn Umar, dan Aisyah ini 
menjadi dalil bagi orang yang membolehkan kita melihat muka (wajah) perempuan 
dan telapak tangannya. Jadi tidak dikhawatirkan timbulnya fitnah. Yang menjadi aurat 
mereka adalah bagian tubuh selain wajah dan telapak tangan, di tambah telapak 
kaki.
44
 Kata as-Sayyid Rasyid: “Yang dimaksud dengan „bagian yang nampak‟ adalah 
muka, telapak tangan (tangan), dan pakaian-pakaian yang lahir (terlihat) seperti baju 
luar.” Inilah yang kami pandang sebagai pendapat yang kuat. 
Perkataan “melainkan yang nyata daripadanya” memberi pengertian bahwa 
tidak wajib menutupnya pada bagian-bagian tubuh yang menimbulkan kesukaran 
dengan menutupnya atau telah menjadi adat bahwa bagian itu terbuka, seperti muka 
dan telapak tangan. 
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Kandungan ayat ini memberi peringatan bahwa perempuan pada zaman 
pertama kelahiran Islam memperlihatkan diri di depan buka mahramnya dalam 
keadaan terbuka untuk tempat pemakaian perhiasn dan pada bagian yang dapat 
menimbulkan nafsu. Maka al-Qur‟an melarang yang demikian itu, serta menyuruh 
mereka menutup tempat-tempat pemakaian hiasan dengan ujung kerudung.
45
 
Ringkasnya, ayat ini memberitahukan bahwa membuka muka dan kedua 
tangan adalah hal yang wajar. Tidak ada sesuatu ayat atau sesuatu hadits yang 
memasukkan (menghapuskan) hukum ini. 
Seluruh ulama sependapat bahwa muka dan kedua tangan bukanlah aurat, 
dengan berdalil kepada ayat ini dan hadis yang mutawatir, yaitu perempuan berihram 
dalam keadaan terbuka, perempuan boleh mengerjakan berbagai macam pekerjaan 
dan boleh mendatangi tempat-tempat umum, seperti majelis ilmu, masjid-masjid, 
serta boleh mengerjakan pekerjaan resmi dan tidak resmi. 
Bagaiman kita dapat menghindarkan diri dari melihat muka dan tangan 
perempuan yang terbuka ketika kita melaksanakan amalan-amalan haji, seperti tawaf, 
sai, dan wukuf? Semua orang yang mendalami hukum Islam mengetahui bahwa 
perempuan menampakkan muka ketika berihram adalah wajib. 
Para fuqaha abad pertengahan yang menguatkan pandangan haram 
memandang muka dan kedu tanga, terutama yang mengharamkan kita melihat tubuh 
perempuan, walaupun dalam keadaan tertutup, tidaklah membawa dalil dari al-
Qur‟an dan as-Sunnah serta dari amalan-amalan ulama zaman pertama. Mereka 
hanya menakwilkan dengan alasan takut fitnah. Karena itu, mereka juga 
mengharamkan kita melihat wajah para pemuda yang masih belia.
46
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Memang para penguasa pada masa itu tidak membenarkan para isteri pergi 
keluar rumah. Melihat bagian-bagian yang bukan aurat oleh lelaki atau perempuan 
boleh. Yang haram hanyalah bagian aurat ketika dalam keadaan terbuka. Tetapi kalau 
melihat ini karena syahwat, maka makruh hukumnya. Kalau benar-benar 
menimbulkan fitnah, barulah dapat kita haramkan, jika kita bersandar pada pendapat 
segolongan ulama yang mengharamkan sesuatu dengan dasar dalil zhanni (dugaan). 
Takut fitnah atau saddudz dzari‟ah tidak boleh dijadikan sebagai dalil untuk 
mengubah hukum agama secara mutlak. Tidak boleh kita mengatakan bahwa 
perempuan haram bersembahyang di masjid, dengan alasan dapat mengganggu moral. 
Hanya saja, kalau kemudian timbul sesuatu yang yang menghadapi kita menjelaskan 
hukum yang telah ada sebagaimana mestinya, maka hendaklah kita berhenti selama 
terdapat halangan itu.
47
 
Apabila telah tetap bahwa dan telapak tangan bukan aurat, tidak termasuk 
bagian badan yang kita terlarang memelihatnya, maka tidaklah sekali-kali orang dapat 
mengharamkan kita berjabat tangan dengan perempuan dengan jalan mengiaskan 
kepada haram melihat karena sudah terang tangan itu sama dengan muka, yaitu 
termasuk bagian yang boleh dilihat. Kami tidak bisa menerima makna yang diberikan 
oleh sebagian ulama bahwa yang dimaksud dengan bagian yang nyata adalah 
pakaian.
48
 
 ٍضَّ ِٓ ِ ِٕ هُي هُ  ٗ
لٰه غَع ٍضَّ ِْ  ِ ًهُ هُِخ  ٍغَ  ْ ِْضغَيْن ٔغَ  = Hendaklah mereka menurunkan ujung 
jilbabnya atas bulatan leher bajunya. 
Hendaklah mereka menurunkan ujung kerudungnya sampai dada untuk 
menutup bagian dada yang tertutup. Dijelaskan oleh az-Zamakhsyari bahwa leher 
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baju perempuan Arab dahulu lebar-lebar sehingga menampakkaan dadanya. Mereka 
menurunkan ujung kerudungnya ke belakang. Maka al-Qur‟an menyuruh mereka 
untuk menurunkan ujung kerudungnya ke muka agar tertutup dadanya itu. 
Apabila kita perhatikan makna “juyyub”, maka dapat dimaknai dengan dada. 
Kalau demikian, maka yang dusuruh menutup adalah dada. Menutup dada bisa 
dilakukan dengan menurunkan ujung kudungnya atau dengan memakai baju yang 
menutup dada. Dalam ayat ini tidak ada ketegasan perempuan harus menutup batang 
lehernya. Sudah nyata bahwa yang disuruh adalah menurunkan ujung kudungnya atas 
dada, karena perempuan-perempuan Arab zaman dahulu mengatakan baju yang 
bagian lehernya terbuka lebar, sehingga terlihatlah (buah) dadanya. 
Menurut lahiriah ayat ini, kerudung adalah pakaian perempuan yang biasa 
dipakai pada zaman jahiliyah. Nabi bersabda: “tidak sah sembahyang dengan tidak 
memakai kerudung” memberi pengertian bahwa perempuan kala itu “ada yang 
memakai kerudung”. 
Hadis yang menjelaskan bahwa tidak boleh perempuan menampakkan 
tubuhnya selain muka dan kedua tangannya yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibn 
Mardawaih dan al-Baihaqi Dari Aisyah mengenai Asma, adalah hadis mursal, karena 
Khalid Ibn Syuraih tidak menjumpai aisyah dan tidak mendengar hadis dari beliau. 
Dalam isnadnya juga ada perawi-perawi yang dinilai cacat oleh sebagian ulama.
49
 
 ٍضَّ ّ ٓغَخغَُْيِز ٍغَ ْيِدْبهُي غَ ٔغَإالٓاغَ ا غَء ْٔ غَأ ٍضَّ ِٓ ِخغَن ْٕ هُعهُِبنضَّ  ِٮِٕ لٓااغَُ ْغَأ ْٔ غَأ ٍضَّ ِٓ ِخغَن ْٕ هُعهُ ِءلٓااغَ ا غَء ْٔ غَأ ٍضَّ ِْ ِّ ِٮِٕ  ٍضَّ ِٓ ِخغَن ْٕ هُعهُ ِءلٓااغَُ ْ غَء ْٔ غَأ ٌضَّ
 ٗلٓا ِ ُغَ ْٔ غَأ ٍضَّ ِٓ َِ ٕغَ  ْأ ْٔ غَأ ِ ٍضَّ ِٓ ِح ٕغَ غَ غَأ ٗلٓا ِ ُغَ ْٔ غَأ ٍضَّ ِٓ َِ ٕغَ  ْ   
Terjemahnya : 
Kecuali untuk suami mereka atau ayah atau ayah suami (mertua) atau anak-
anak sendiri atau anak-anak dari suami (anak tiri) atau saudra-saudara 
mereka atau anak-anak saudara lelaki dan anak-anak saudara perempuan 
mereka.
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Janganlah mereka menampakkan bagian tubuh (badan) yang menjadi tempat 
pemakaian hiasan, kecuali untuk suami mereka. Mereka diperbolehkan melihat 
bagian tubuh yang menjadi tempat hiasan karena memang untuk merekalah para 
perempuan disuruh berhias. Suami boleh melihat seluruh tubuh isterinya, tanpa ada 
yang dikecualikan. 
Para perempuan pun boleh membuka badan yang menjadi tempat hiasan, 
kecuali antara pusat sampai lutut untuk ayah mereka atau ayah suami mereka 
(mertua) atau anak-anak mereka, anak-anak suami (anak tiri) atau saudara atau anak-
anak saudara lelaki atau anak-anak saudara perempuan (kemenakan). Sebab, mereka 
semua itu adalah mahram yang tidak dikhawatirkan akan terjadi fitnah. Sebab, 
pergaulan dengan mereka itu adalah terlalu sering dan terlalu rapat.
51
 
 لٓاا غَ َِ ْٔ غَأ ِٮِٕ ٍضَّ ِْ  = Atau perempuan-perempuan yang lain. 
Mereka boleh memperlihatkan bagian yang menjadi tempat hiasan kepada 
sesama perempuan. Baik perempuan yang melihat itu mungkin atau tidak. 
Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dari Atha‟ bahwa sahabat-sahabat Nabi ketika 
datang ke Baitil Maqdis, maka yang menjadi bidan saat isteri mereka melahirkan 
adalah perempuan-perempuan yahudi dan perempuan Nasrani. 
 غَم غَيا غَي ْٔ غَأ غَ ٍضَّ هُ ٓهُُ ًغَ ْيغَأ ْث  = Atau budak-budak yang mereka miliki. 
Mereka boleh pula memperlihatkan bagian badan yang menjadi tempat hiasan 
kepada budak-budaknya. Lahiriah ayat ini melengkapi budak lelaki dan budak 
perempuan. 
Sebagian ulama tidak membenarkan yang demikian itu untuk budak lelaki, 
demikianlah pendapat Ibn Mas‟ud, al-Hasan, dan Ibn sirin. Kami (penulis) condong 
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kepada pendapat ini, walaupun sebagian sahabat menyamakan budak lelaki dan 
perempuan dalam masalah ini. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa paman, baik dari pihak ayah ataupun ibu, 
tidak dibenarkan melihat bagian badan yang menjadi tempat hiasan. Sebab, kedua 
pihak itu tidak tersebut dalam ayat ini. Menurut pendapat al-Hasan al-Bishri, kedua 
dari disamakan dengan mahram-mahram yang lain. 
 ِل ا غَ ِّ نا ٍغَ ِيِتغَ ْر ِٮِٕ ْا ِٗن ْٔ
هُأ ِْي غَ  ٍغَ ْيِعِ اضَّخنأِ غَأ = Atau orang lelaki yang menyertainya 
yang tidak mempunyai kebutuhan (nafsu) kepada perempuan. 
Boleh juga diperlihatkan bagian badan itu kepada para pelayan yang sudah tua 
atau yang tidak mengerti apa-apa atau yang sudah dikebirikan. 
 ِءلٓاا غَ ُِّنا ِث لٰر ْٕ غَع ٗ لٰه غَع ْا هُ غَْٓظغَي ْىغَن ٍغَ ْي ِضَّنا ِمْفِّلنأِ غَأ = atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat perempuan. 
Boleh pula memperlihatkan aurat itu kepada anak-anak yang belum dapat 
membedakan antara mana yang aurat dan mana yang bukan. Yakni anak-anak yang 
belum mengetahui apa-apa yang berhubungan dengan kelamin, seperti anak yang 
masih di bawah usia lima tahun (balita). 
Sesudah Allah menjelaskan hukum menyembunyikan hiasan yang terletak di 
bagian tubuh yang orang dilarang melihatnya, Allah juga melarang perempuan 
memperdengarkan suara gemerincing hiasan-hiasan yang dikenakannya. 
 ٍضَّ ِٓ ِخغَُْيٍز ٍْ ٍي ٍغَ ِْيفْخهُيا غَي ْىغَهْعهُِين ٍضَّ ِٓ هُ ْرغَ ِأ  ٍغَ  ْ ٍْضغَيغَ ٔغَ  = mereka hendaklah tidak 
menghentakkan kakinya dengan tujuan supaya orang mengetahui perhiasan 
yang disembunyikan di tubuhnya. 
Janganlah perempuan-perempuan itu menghentakkan kakinya pada waktu 
berjalam supaya terdengar gemerincing gelang kakinya. Sebab yang demikian itu 
dapat menimbulkan perhatain lelaki kepada mereka dan dapat menimbulkan 
persangkaan bahwa perbuatan mereka memberikan suatu isyarat tertentu. 
 لٓاا ْٕ هُ ٕهُح ٔغَ ِ ضَّم غَعغَن ٌغَ ْٕ غَُِي ْ ًهُ ْنا غَ ّىُّيغَأ ا يًعْي ًِ  ِ ِالله ٗغَن هُ ٌغَ ْٕ هُِلهْفهُح ْو  = Bertobatlah kepada Allah, 
wahai semua orang mukmin, supaya kamu memperboleh kebahagiaan. 
26 
Bertobatlah kamu semua kepada Allah. Amalkan semua perintah-Nya dan 
jauhilah semua larangan-Nya. Sebab yang demikian itu merupakan tuntutan bagi 
keimananmu agar kamu memperboleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
52
 
Dari Tafsir al-Qur‟anul Majid an-Nuur dapat penulis simpulkan bahwa  yang 
tidak diperbolehkan bagi setiap muslim  untuk melihat bagian-bagian tubuh mukmin 
yang bukan mahramnya.  Selain itu diperintahkan untuk menutup seluruh bagian 
tubuh, kecuali yang nampak yaitu muka, telapak tangan, dan telapak kaki.  
3. Tafsir Qur’an Karim tentang Jilbab QS. an-Nur/24: 31 
                           
                         
                          
                        
                       
                             
           
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, 
atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau 
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian 
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.
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Perempuan tidak boleh membukakan perhiasannya atau badannya kepada 
laki-laki yang tiada family-nya, selain daripada yang biasa terbuka, untuk bekerja 
(berusaha). Dalam mashab hanafi yang boleh dibukakan perempuan ialah mukanya 
dan kedua telapak tangan hingga pergelangannya dan kedua telapak kaki sampai 
kedua mata kaki. Kata setengah lagi, boleh sampai seperdua lengan tangan dan 
seperdua betis kaki, karena semuanya itu biasa terbuka waktu kerja. 
Menurut tafsir Ibn Abbas, bahwa anggota yang biasa terbuka itu ialah muka 
dan dua telapak tangan. Dalam hadits Nabi Muhammad ada tersebut yang artinya 
kira-kira begini: apabila perempuan telah balig (telah mulai membawa kotor = adat 
bulanan) maka tidak patut di lihat tubuhnya, selain dari ini sambil di isyaratkannya 
kepada muka dan dua telapak tangannya.
54
 
Hendaklah perempuan itu menutup dadanya dan kuduknya dengan kudungnya 
(telekung atau tutup kepala). Ulama-ulama telah sepakat, bahwa menutup kepala, 
kuduk dan dada itu adalah wajib dan berdosa membukakannya kepada laki-laki yang 
bukan family.  
Adapun kerabat karib atau family yang boleh membukakan badan kepadanya 
ialah: a. suami, boleh perempuan membukakan semua badannya seluruh badannya. b. 
bapak dan neneknya. c. bapak suaminya. d. anaknya. e. anak suaminya (anak tiri). f. 
saudaranya. g. anak saudara laki-laki atau perempuan. 
Begitu juga boleh perempuan membukakan badannya kepada sesama 
perempuan muslimah atau hambah sahayanya dan orang-orang yang tiada bersyahwat 
(bernafsu) kepada perempuan, umpamanya orang yang telah sangat tua, begitupula 
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kepada anak-anak yang belum mengetahui aurat (kemaluan) perempuan. Maka boleh 
membukakan badan kepada orang-orang tersebut itu, antara pusat dan dua lutut.
55
 
Dari tafsir Qur‟an karim maka dapat penulis simpulkan bahwa perhiasan dan 
badannya tidaklah di perlihatkan kepada orang yang bukan keluarganya. Yang boleh 
nampak hanyalah muka, telapak tangan dan telapak kaki, dan juga diperbolehkan 
nampak untuk perempuan yang bekerja boleh seperdua lengan tanga dan seperdua 
betis kaki. 
4. Tafsir Fi zhilalil-Qur’an tentang Jilbab QS. an-Nur/24: 31 
                           
                         
                          
                        
                       
                             
           
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, 
atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau 
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian 
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.
56
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman, hendaklah mereka menahan 
pandangannya dan memelihara kemaluanya” 
Jangan sampai para wanita yang beriman melepaskan pandangan mereka yang 
kelaparan dan lirikan mereka yang menawan, dengan maksud membangkitkan nafsu-
nafsu yang tersembunyi di dada-dada lelaki. Jangan sampai mereka menyerahkan 
kemaluannya melainkan dengan cara halal dan baik yang dapat memenuhi hasrat 
nafsu dengan suasana yang bersih dan tidak membuat anak-anak yang lahir darinya 
merasa malu terhadap masyarakat dan kehidupan. 
..."  ٍضَّ هُ ٓغَخغَُْيِز ٍغَ ْيِدْبهُي غَ ٔغَ ِاغَُْٓ ِي غَ غَٓغَظا غَي ضَّ "...  
“…Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(tampak) daripadanya…”57 
Perhiasan halal dan cantik bagi wanita untuk memenuhi kebutuhan fitrahnya. 
Setiap wanit selalu ingin tampil menawan dan cantik serta berpenampilan cantik. 
Perhiasan berbeda-beda setiap zaman dan waktu. Tetapi, landasan dasarnya pada 
fitrah adalah satu, yaitu keinginan untuk tampak cantik dan menyempurnakan 
kecantikan guna menarik laki-laki. 
Islam sama sekali tidak memerangi kesenangan fitrah ini. Namun, ia 
mengaturnya dan memberikan rambu-rambunya serta mengarahkannya agar 
menampakkannya hanya untuk seorang laki-laki yaitu teman hidupnya (suaminya), 
dia berhak melihat apa yang tidak boleh dilahat oleh orang lain. Para mahram dan 
orang-orang yang disebutkan dalam lanjutan ayat pun boleh ikut melihat sebagian 
dari perhiasan itu, karena mereka tidak bangkit syahwatnya dengan penglihatan itu. 
Sedangkan, perhiasan yang kelihatan di wajah dan dua tangan boleh 
diperlihatkan. Karena, membuka wajah dan dua tangan dibolehkan dengan 
                                                         
57
 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), h. 234. 
30 
berdasarkan hadits bahwa Rasulullah bersabda kepada Asma binti Abu Bakar, “wahai 
Asma‟, sesungguhnya bila wanita telah mencapai usia baligh (haid), tidak boleh lagi 
dilihat darinya melainkan ini”. Beliau menunjukkan kepada wajah dan dua telapak 
tangan.
58
 
..." ٍضَّ ِٓ ِ ِٕ هُي هُ  ٗ
لٰه غَع ٍضَّ ِْ  ِ ًهُ هُِخ  ٍغَ  ْ  ِْضغَيْن ٔغَ"...  
“…Dan hendaklah mereka menutup kain kudung ke dadanya…”59 
 Al-jaib adalah bahan baju yang di bagian dada. Khimar adalah kain penutup 
kepala, leher, dan dada untuk menutup godaan-godaan fitnah yang ada padanya. 
Janganlah seorang wanita memperlihatkannya kepada mata-mata yang kelaparan, 
bahkan kepada mata yang sekadar melintas. Orang-orang bertakwa selalu menjaga 
diri dari godaan pandangan itu baik dengan memperlama maupun mengulanginya 
lagi. Karena kadangkala setelah pandangan tertuju kepada fitnah-fitnah nafsu itu, 
maka nafsu itu menjadi terpendam dan menggelora. Apalagi, jika fitnah-fitnah itu 
dibiarkan terbuka. 
Sesungguhnya Allah tidak ingin menjerumuskan hati-hati orang-orang yang 
beriman kepada ujia dan musibah seperti ini! 
Wanita-wanita mukminah yang mendapatkan peringatan larangan ini dengan 
hati-hati yang disinari dengan cahaya Allah tidak akan pernah terlambat meresponnya 
dengan ketaatan, walupun secara fitrah mereka pun ingin tampil dengan perhiasan 
dan kecantikan. Wanita-wanita pada zaman jahiliah-sebagaimana yang terjadi pada 
jahiliah moderen ini dengan enteng membuka dadanya di hadapan laki-laki. Bahkan, 
leher, pundak, punuk rambut, dan anting dibiarka terbuka atau bahkan lebih daripada 
itu. Setelah Allah memerintahkan wanita-wanita untuk menutup dadanya dengan 
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khimar dan tidak menampakkan perhiasan, wanita-wanita mukminat bersikap seperti 
yang digambarkan oleh aisyah dalam riwayat Bukhari, “semoga Allah selalu 
merahmati wanita-wanita Muhajirin yang pertama. Setelah Allah menurunkan ayat, 
..." ٍضَّ ِٓ ِ ِٕ هُي هُ  ٗ
لٰه غَع ٍضَّ ِْ  ِ ًهُ هُِخ  ٍغَ  ْ  ِْضغَيْن ٔغَ"...  
“…Dan hendaklah mereka menutup kain kudung ke dadanya…”60 
maka mereka merobek pakaian mereka kemudian menjadikannya sebagai kain yang 
menutup tubuh mereka”. 
..." ٍضَّ هُ ٓغَخغَُْيِز ٍغَ ْيِدْبهُي غَ ٔغَ ِ لٓااغَ ا غَء ْٔ غَأ ٍضَّ ِٓ ِخغَنٕ هُعهُِبن ضَّ  ِٮِٕ لٓااغَُ ْغَأ ْٔ غَأ ٍضَّ ِٓ ِخغَن ْٕ هُعهُ ِءلٓااغَ ا غَء ْٔ غَأ ٍضَّ ِْ ِٮِٕ ٍضَّ ِٓ ِخغَن ْٕ هُعهُ ِءلٓااغَُ ْغَأ ْٔ غَأ ٍضَّ ِْ
 ْٔ غَأ ِ ٗلٓا ِ ُغَ ْٔ غَأ ٍضَّ ِٓ َِ ٕلٰ  ْ ِ ٍضَّ ِٓ ِح ٕلٰ غَ غَأ ٗلٓا ِ ُغَ ْٔ غَأ ٍضَّ ِٓ َِ ٕلٰ  ْ "...  
“…Kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-
putra mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, 
putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara wanita 
mereka…”61 
 Sebagaimana juga dikecualikan wanita-wanita muslimat, 
..." لٓاا غَ َِ ْٔ غَأ ِٮِٕ ٍضَّ ِْ"...  
“…Atau wanita-wanita Islam…” 
 Sedangkan, wanita-wanita nonmuslim tidak. Karena mereka biasa 
menggambarkan kepada suami dan saudara-saudara mereka serta anak-anak mereka 
tentang kecantikan wanita-wanita muslimah aurat-aurat mereka. Dalam sahih 
Bhukhari dan Muslim terdapat hadits yang menyatakan bahwa Nabi saw. Bersabda, 
 اغَٓ ِ ْٔ غَ ِن اغَ ٓهُخ غَعُْ غَخغَف غَةغَأ ْ ًغَ ْناهُةغَأ ْ ًغَ ْنا ِِش اغَبهُح غَ  غَ هُ هُظُْ غَي هُ ّضََّ غَأ ِاغَْٓيغَن  
“janganlah seorang wanita melihat wanita lainnya kemudian menggambar-
kannya kepada suaminya seolah-olah suaminya melihatnya”.62  
Wanita-wanita mukminat bisa di percaya dan selalu menjaga amanat. Agama 
mereka mencegah mereka dari menggabarkan tubuh wanita muslimah dan 
keindahannya kepada suami-suami mereka. Orang yang di kecualikan juga adalah 
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 ..." غَا غَي ا غَي ْٔ غَا غَ ٍضَّ هُ ٓهَُ اغَْٓيغَا ْث"...  
“…Atau budak-budak yang mereka miliki…” 
 Ada pendapat yang menyatakan bahwa budak-budak itu, “yang wanita-wanita 
saja”, ada juga yang berpendapat, termasuk budak-budak laki-laki juga, karena budak 
itu biasanya tidak bernafsu kepada tuan wanitanya”. Pendapat pertama adalah lebih 
utama di pegang. Karena, budak laki-laki itu juga manusia yang syahwatnya 
menggelora seperti kebanyakan manusia lain, walaupun dia berada dalam kondisi 
tertentu dalam beberapa waktu. 
Orang yang di kecualikan juga adalah,  
..." ِل ا غَ  ِّ ناغَُِي ِتغَ ْر ِ ْا ِٗن ْٔ هُا ِْي غَ  ٍغَ ْيِعِ  اضَّخنأِ غَا"...  
“…Atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita)…” 
 Mereka adalah para lelaki yang tidak memiliki syahwat terhadap wanita di 
sebabkan oleh apapun seperti orang yang dikebiri, impoten, tidak sempurna akalnya, 
gila, dan segala sebab yang membuat laki-laki tidak bernafsu kepada wanita. Karena, 
pada kondisi demikia tidak timbul fitnah dan godaan.  
Orang yang dikecualikan juga adalah,  
..." ِءلٓاا غَ ُِّنا ِث لٰر ْٕ غَع ٗ لٰه غَع ْا هُ غَْٓظغَي ْىغَن ٍغَ ْي ِضَّنا ِمْفِّلنأِ غَأ"...  
“…Atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita…”63 
Yaitu, anak-anak yang tidak bangkit nafsunya dengan melihat tubuh wanita. 
Apabila mereka telah dapat membedakan dadan perasaan nafsu itu telah bangkit, 
walaupun mereka belum baligh, maka anak-anak seperti itu tidak termasuk dalam 
pengecualian ini. 
Semua orang yang tersebut di atas - selain para suami – tidak ada dosa atas 
mereka dan ada dosa pula atas wanita bila terlihat auratnya oleh mereka, kecuali 
                                                         
63
 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an, h. 236. 
33 
 
bagian yang antara pusat dan di atas lutut karena fitnah tidak ada. Sedangkan bagi 
suaminya, maka boleh baginya melihat seluruh tubuh istrinya tanpa terkecuali. 
 Karena pencegahanlah yang menjadi target dari prosedur penutupan aurat ini, 
maka ayat pun melarang wanita-wanita mukminat dari gerakan-gerakan yang 
mengisyaratkan adanya perhiasan yang tersembunyi, menggoda syahwat yang 
tersimpan, dan membangunkan perasaan nafsu sedang tidur. Walaupun gerakan-
gerakan itu tidak sampai menampakkan perhiasan. 
 ٍضَّ ِٓ ِخغَُْيٍز ٍْ ٍي ٍغَ ِْيفْخهُيا غَي ْىغَهْعهُِين ٍضَّ ِٓ هُ ْرغَ ِأ  ٍغَ  ْ ٍْضغَيغَ ٔغَ  
“…janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan…” 
 Sesungguhnya ayat ini mengungkapkan betapa Allah mengetahui secara 
mendalam tentang perakitan bentuk manusia, kecenderungan-kecenderungan, dan 
respons-responsnya. Oleh karenanya, dalam membangkitkan syahwat dibanding bila 
melihat dengan terang-terangan. Banyak orang yang lebih bernafsu bila melihat 
sepatu wanita, pakaian, dan perhiasannya dibanding bila melihat tubuh wanita 
langsung. Sebagaimana banyak orang yang lebih bernafsu dengan menghayalkan 
seorang wanita daripada keberadaan wanita langsung di hadapannya. Kondisi-kondisi 
seperti itu sangat diketahui oleh ahli ilmu jiwa yang khusus menyelidiki tentang 
penyimpangan kejiwaan. 
Mendengar gemerincingnya perhiasan dan aroma wewangian dari jauh pun 
banyak membangkitkan syahwat laki-laki yang tidak mampu ditolaknya maka, al-
Qur‟an mengantisipasi seluruh peluang-peluang ini. Karena, zat yang 
menurunkannya adalah Allah yang menciptakan dan mahatahu akan apa yang 
diciptakannya. Dan, dia maha mengetahui lagi mahalembut.  
34 
Pada bagian akhir, redaksi ayat mengarahkan hati-hati kepada Allah. Ia 
membukakan pintu-pintu bagi tobat karena perilaku-perilaku sebelum turunnya ayat 
ini,  
 لٓاا ْٕ هُ ٕهُح ٔغَ ِ ضَّم غَعغَن ٌغَ ْٕ غَُِي ْ ًهُ ْنا غَ ّىُّيغَأ ا يًعْي ًِ  ِ ِالله ٗغَن هُ ٌغَ ْٕ هُِلهْفهُح ْو  
“…Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang 
beriman supaya kamu beruntung”. 64 
 Dengan ayat itu dibangkitkan perasaan akan kehadiran Allah dan pengawasan-
Nya, kasih sanyang-Nya, penjagaan-Nya, dan pertolongan-Nya atas manusia. Semua 
itu dibangkitkan terhadap kelemahan mereka di hadapan kecenderungan hawa nafsu 
dan tabiat yang mendalam yang tidak mungkin dapat mengekangnya sebaik 
pengekangan yang dipengaruhi oleh perasaan pengawasan Allah dan ketakwaan 
terhadap-Nya.
65
 
Dari tafsir fi zhilalil – Qur‟an di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa 
menutup aurat wanita mulai dari kepala, leher, dan dada, agar tidak memperlihatkan 
kecantikan pada bentuk tubuh wanita. Untuk menjaga pandangan untuk menghindari 
munculnya rasa syahwat, dan seorang wanita juga harus menjaga pandangan kepada 
wanita muslim lain agar tidak menggambarkan kepada suami atau keluarganya 
tentang aurat-aurat mereka. 
5. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh pendidik 
terhadap jasmani rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 
Dari pengertian diatas terdapat unsur-unsur yang ada dalam pendidikan, 
yaitu 1) usaha (kegiatan) yang bersifat membimbing dan dilakukan secara sadar, 2) 
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ada pendidik atau pembimbing, 3) ada yang dididik, 4) bimbingan itu mempunyai 
dasar dan tujuan. 
Dalam Islam pada mulanya pendidikan disebut dengan Ta‟dib yang mem-
punyai pengertian yang lebih tinggi dan mencakup unsur-unsur pengetahuan („ilm), 
pengajaran (ta‟lim), dan pengasuhan yang baik (tarbiyah). Namun dalam per-
kembangan kata “ta‟dib” tidak lagi digunakan dan kemudian berganti dengan 
istilah at-Tarbiyah yang sering disebut dengan tarbiyah. Sebenarnya kata 
Tarbiyah berasal dari kata “Rabba – yurobbi – Tarbiyatan” yang artinya tumbuh 
dan berkembang. Dan pada akhirnya kata Tarbiyah lebih dikenal dalam pen-
didikan Islam.
66
 Namun terlepas dari itu semua, banyak para ahli pendidikan yang 
memberikan definisi tentang pendidikan yang berbeda-beda, antara lain: 
a. Al-Syaibaniy mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah proses mengubah 
tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan 
alam sekitarnya, proses tersebut dilakukan dengan cara pendidikan dan 
pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan profesi diantara sekian banyak 
profesi asasi ma-syarakat. 
b. Muhammad Fadhil Al-Jamaly mendefinisikan Pendidikan Agama Islam sebagai 
upaya mengembangkan, mendorong serta mengajak peserta didik hidup lebih 
dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia. 
Dengan proses tersebut diharapkan akan terbentuk pribadi peserta didik yang 
lebih sempurna baik yang berkaitan dengan potensi akal, perasaan maupun 
perbuatan. 
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 Zuhairini, et all, Metodologi Pendidikan Agama (Solo: Ramadhani, 1993), h. 9. 
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c. Ahmad D. Marimba mendefinisikan Pendidikan Islam adalah bimbingan atau 
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 
peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama (insan kamil).
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Jadi Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan 
yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
6. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Secara struktural pendidikan Islam menuntut struktur organisasi yang 
mengatur jalannya proses pendidikan baik pada dimensi vertical maupun horizontal. 
Sementara secara institusional pendidikan Islam mengandung implikasi bahwa proses 
pendidikan yang berjalan hendaknya dapat memenuhi kebutuhannya dan mengikuti 
perkembangan zaman yang terus berkembang. 
Untuk itu diperlukan kerjasama berbagai jalur dan jenis pendidikan mulai 
dari system pendidikan sekolah maupun pendidikan luar sekolah. Bila dilihat secara 
oprasional, fungsi pendidikan dapat dilihat dari dua bentuk, yaitu: 
a. Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan tingkat tingkat 
kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial serta ide-ide masyarakat dan nasional. 
b. Alat untuk mengadakan perubahan inovasi dan perkembangan. Pada garis 
besarnya upaya ini dilakukan melalui potensi ilmu pengetahuan dan skill yang 
dimiliki serta melatih tenaga-tenaga kemanusiaan (peserta didik) yang produktif 
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 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis 
(Jakarta: Ciputat Perss, 2002), h. 31-32. 
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dalam menemukan perimbangan perubahan sosial dan ekonomi yang demikian 
dinamis.
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7. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan Pendidikan Agama Islam disekolah atau madrasah adalah untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang 
agama Islam, sehingga menjadi manusia muslimyang terus berkembang dalam hal 
keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara serta dapat melanjutkan pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.
69
 Adapun tujuan pendidikan agama Islam menurut 
beberapa ahli pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
a. Menurut Imam al-Ghazali ada dua tujuan pendidikan Islam yang ingin dicapai, 
pertama kesempurnaan manusia yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah 
SWT, kedua kesempatan manusia yang puncaknya kebahagiaan didunia dan 
akhirat karena itu berusaha mengajar manusia agar mampu mencapai tujuan-
tujuan yang di-rumuskan tadi. 
b. Menurut Muhammad Athiyah al-Abrosy tujuan Pendidikan Islam secara umum 
ialah: 
1) Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia. 
2) Persiapan untuk kehidupan didunia dan diakhirat. 
3) Persiapan mencari rezeki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan. 
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 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 2004), h. 135. 
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4) Menumbuhkan semangat ilmiah (Scientific Spirit) pada pelajar dan me-
muaskan keinginan arti untuk mengetahui dan memungkinkan ia mengkaji 
ilmu demi ilmu itu sendiri. 
5) Menyiapkan pelajar dari segi profesional, tehnis supaya dapat menguasai 
profesi tertentu dan ketrampilan tertentu agar ia dapat mencapai rezeki dalam 
hidup disamping memelihara segi kerohaniaan. 
6) Menurut Ahmad D Marimba dalam bukunya “Pengantar Filsafat Pendi-dikan 
Islam” menyatakan tujuan akhir pendidikan Islam adalah terbentuknya 
kepribadian muslim.
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Dari beberapa pendapat tersebut diatas dapat ditarik suatu pengertian bahwa 
tujuan pendidikan Islam yaitu untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan diri 
pribadi manusia muslim secara menyeluruh melalui latihan kejiwaan, akal fikiran, 
kecerdasan, perasaan, dan panca indra sehingga memiliki kepribadian yang utama. 
Oleh karena itu pendidik Islam harus mengembangkan seluruh aspek 
kehidupan manusia baik spiritual, intelektual, imajinasi (fantasi), jasmaniah, keilmi-
ahannya, bahasanya baik secara kelompok serta mendorong aspek-aspek itu kearah 
kebaikan atau kesempurnaan hidup. Maka dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan 
Islam adalah meningkatkan taraf kehidupan manusia melalui seluruh aspek-aspek 
yang ada sehingga sampai pada tujuan yang telah ditetapkan dengan proses tahap 
demi tahap. Dan manusia akan dapat mencapai kematangan hidup setelah mendapat-
kan bimbingan dan usaha melalui proses pendidikan.
71
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Dari penjeklasan di atas terkait keempat tafsir, maka dapat penulis simpulkan 
bahwa kajian tafsir al-Maragi tentang keutamaan jilbab berdasarkan QS. an-Nur/24: 
31 menjelaskan bahwa setiap muslim diperintahkan untuk menjaga pandangan agar 
senantiasa dapat menutup pintu kejahatan dan mencegah perbuatan dosa, adapun 
diataranya yaitu setiap muslim diperintahkan untuk menggulurkan kudung haruslah 
mulai dari ujung rambut, leher hingga dadanya, agar tidak ada sedikitpun yang 
terlihat aurat bagian atas lehernya, dan tidak menampakkan perhiasannya yang 
tersembunyi (aurat) kecuali suaminya, tidak menampakkan perhiasan seperti gelang 
kaki yang mengeluarkan suara saat berjalan, gelang tangan, kalung, dll, kecuali 
kelurganya. Sedangkan Tafsir al-Qur‟anul Majid an-Nuur dan Tafsir Qur‟an Karim 
tentang Jilbab QS. an-Nur/24: 31 memiliki persamaan penafsiran yaiu tidak 
diperbolehkan bagi setiap muslim untuk melihat bagian-bagian tubuh mukmin yang 
bukan mahramnya. Selain itu diperintahkan untuk menutup seluruh bagian tubuh, 
kecuali yang nampak yaitu muka, telapak tangan, dan telapak kaki, akan tetapi 
terdapat pula perbedaan dimana pada tafsiran Qur‟an Karim memberikan 
kelonggaran  bagi perempuan yang pekerja diperbolehkan nampak seperdua lengan 
tangan dan seperdua betis kaki agar wanita pekerja lebih leluasa saat bekerja. Selain 
itu Tafsir Fi zhilalil-Qur‟an menjelaskan bahwa menutup aurat wanita mulai dari 
kepala, leher, dan dada, agar tidak memperlihatkan kecantikan pada bentuk tubuh 
wanita dan menjaga pandangan untuk menghindari munculnya rasa syahwat, serta 
seorang wanita juga harus menjaga pandangan kepada wanita muslim lain agar tidak 
menggambarkan kepada suami atau keluarganya tentang aurat-aurat mereka. Jadi 
pada dasarnya tafsiran di atas semuanya memerintahkan agar wanita muslim 
senantiasa menjaga pandangannya menurup auratnya dan perhiasaannya dari yang 
40 
bukan mahramnya, adapun batasan-batasan dari penutup aurat keempat tafsir di atas 
memiliki pandangan yang berbeda dari segi bagian-bagian yang wajib untuk di tutup. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Adapun fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu Mahasiswi angkatan 2013 
semester III Jurusan Penddikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar sebanyak 198 orang yang terdiri dari 4 kelas, tiap 
perwakilan kelas diambil sebanyak 5 orang perempuan, sehingga jumlah 
keseluruhan sebanyak 20 orang perempuan yang menggunakan jilbab. Adapun 
data sebagai berikut:2 
TABEL I 
No Nim Nama 
1 20100113179 Cakrawati Sukirman 
2 20100113173 Kurnia Dewi 
3 20100113033 Atri Nursalam 
4 20100113045 Syahriani 
5 20100113065 Nur Afifah 
6 20100113109 Sukmawati 
7 20100113184 Lutfiah Alikhan 
8 20100113044 Nur Intan 
9 20100113171 Lilies Mayani 
10 20100113127 Nuraini 
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 Ruang Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
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11 20100113166 Mega Mustika 
12 20100113175 Sarina 
13 20100113187 Sukmiati 
14 20100113178 Nurhayati 
15 20100113049 Nalarati 
16 20100113110 Misra Tallao 
17 20100113006 Akramunnisa 
18 20100113094 Nur Fadhilah Mardin 
19 20100113016 Nur Iqamah 
20 20100113037 Hafizatil Hidayah 
Sumber Data:  Ruang Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar pada Tanggal 21 Januari 2016 
2. Deskripsi Fokus 
Dari fokus penelitian di atas, maka deskripsi fokus yang dimaksud yaitu 
persepsi mahasiswa mengenai jilbab kajian (QS. an-Nur/24: 31) yang menyatakan 
jilbab adalah kain kudung yang menutupi kepala, leher dan dada.  
B. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian   
Jenis penelitian yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah 
deskriptif kualitatif, yaitu berusaha mendiskripsikan persepsi mahasiswa jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2013. 
Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang permasalahan 
yang dikaji, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan 
kualitatif lebih memilih beberapa yaitu interview/wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Tehnik ini menjadi pilihan utama karena dalam penelitian kualitatif, 
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fenomena maknanya dapat di mengerti secara baik apabila dilakukan interaksi 
dengan subyek melalui wawancara mendalam. Observasi pada latar dimana fenomena 
tersebut berlangsung dan dilengkapi dengan dokumentasi. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di UIN Alauddin Makassar. Penelitian ini akan 
dilaksanakan selama 3 bulan yang terbagi menjadi beberapa teknis dari proses 
pengumpulan data hingga proses penulisan laporan. 
C. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan antropologis yaitu pen-
dekatan dalam memahami agama dapat diartikan sebagai salah satu upaya memahami 
agama dengan cara melihat wujud praktik keagamaan yang tumbuh dan berkembang 
dalam masyarkat. Melalui pendekatan ini agama tampak akrab dan dekat dengan 
masalah-masalah yang dihadapi manusia dan berupaya menjelaskan dan memberikan 
jawabannya.
3
 
D. Sumber Data 
1. Sumber data primer 
Data diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, dan buku referensi yang membahas 
tentang kajian QS. an-Nur/24: 31. 
2. Sumber data sekunder 
Data diperoleh dari ruang jurusan yaitu berupa data-data tentang profil 
jurusan dan profil fakultas dan data tentang daftar nama mahasiswa di Jurusan 
Pendidikan Agama Islam.  
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 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 35. 
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E. Metode Pengumpulan Data  
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan pengumpulan data yang menggunakan pengamatan 
terhadap obyek penelitian. Observasi dalam penelitian ini dilakukan sebagai 
prapenelitian. 
2. Metode Wawancara 
Selain metode diatas, penulis juga menggunakan metode yang sangat penting 
yaitu wawancara (interview). Wawancara adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam 
kehidupan social yang relatif lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara 
mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan.
4
 Metode ini penulis 
gunakan untuk mengumpulkan data tentang persepsi mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agam Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa 
catatan, transkip, buku, agenda dan sebagainya.
5
 Dalam penelitian ini penulis 
mendapatkan dokumen terkait dengan penelitian. 
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 Jamal Ma’mur Asmani, Tuntutan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan 
(Jogjakarta: Diva Press, 2011), h. 33. 
5
 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 
2002.  
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F. Isntrumen Pengumpulan Data 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi merupakan alat yang digunakan dalam mengamati 
langsung objek yang ada hubungannya dengan penelitian. Pada penelitian ini peneliti 
melakukakan observasi langsung dengan cara mengamati mahasiswa dalam hal 
mengenakan jilbab dan untuk mengamati hal-hal yang terkait dengan persepsi 
mahasiswa jurusan pendidikan agama islam fakultas tarbiyah terhadap jilbab (kajian 
QS. an-Nur/24: 31). Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data skripsi dengan 
melakukan pengamatan langsung di kampus jurusan pendidikan agama islam dengan 
mencatat data-data yang diperlukan. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh 
informasi melalui tatap muka atau mewawancarai secara langsung informan yang 
dapat dianggap memberikan keterangan. Informan yang dimaksud adalah mahasiswa 
jurusan pendidikan agama Islam fakultas tarbiyah dan keguruan. Pada pedoman 
wawancara ini peneliti menggunakan pedoman wawancara terstruktur maksudnya 
adalah peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan pada lembar wawancara yang 
berkaitan dengan persepsi mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam fakultas 
tarbiyah dan keguruan terhadap penggunaan jilbab dalam QS. an-Nur/24: 31. 
3. Format Dokumen 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan jalan mengambil keterangan 
secara tertulis dari tempat penelitian sebagai data. Dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data mahasiswa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Persepsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar terhadap Jilbab 
(Kajian QS. an-Nur/24: 31) 
Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai persepsi mahasiswi 
tentang berjilbab (kajian QS. an-nur/24: 31), yang bertempat di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar ini ternyata mengundang selerah terutama untuk 
peneliti sendiri dalam meneliti lebih dalam. Adapun hasil wawancara dari 
mahasiswi angkatan 2013. 
Adapun pertanyaan pertama tentang bagaiamana persepsi anda terhadap 
jilbab QS. an-Nur/24: 31? 
Jawaban dari Misra Tallao, Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam 
(PAI) angkatan 2013 : 
persepsi saya mengenai jilbab adalah jilbab berfungsi menutupi aurat dan 
menjaga saya dalam menjalankan syariat agama, di Kampus ini peraturan 
mengenai harusnya menggunakan jilbab sudah diterapkan hanya saja tidak 
diaktualisasikan oleh sebagian mahasiswi.38 
Dikemukakan pula oleh Syahriani (20100113045/2013), bahwa : 
Jilbab merupakan kewajiban bagi setiap wanita yang mengaku dirinya 
Islam, jilbab tidak lantas menjadikan seorang wanita layaknya bidadari 
yang segala perbuatannya suci, akan tetapi jilbab bertujuan untuk 
mengontrol diri. Jilbab yang syar’I itu untuk menutupi bagian tertentu 
sedangkan jika tujuannya untuk fashion malah justru dapat menggoda laki-
laki.39 
Penulis dapat memahami maksud serta arah argument di atas yakni 
merujuk pada persepsi dari berbagai kalangan orientalis yang kerjanya Cuma 
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 Hasil Wawancara dengan Misra Tallao, Mahasiswa Angkatan 2013 Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, tgl 11 November 2015. 
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 Hasil Wawancara dengan Syahriani, Mahasiswi Angkatan 2013 Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, tgl 11 November 2015. 
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mengkritik bahwa percuma seorang wanita berjilbab apabila akhlaknya buruk 
(tidak sesuai yang Nampak/jilbab). 
Demikian yang perlu dipahami bersama bahwa urgensi dari menggunakan 
jilbab itu yang utama adalah identitas muslimah serta usahanya menahan 
pandangan, kemaluan serta menutupi perhiasan yang ia kenakan karena perhiasan 
itu hanya dapat diperlihatkan kepada suami, anak-anaknya serta mahramnya yang 
lain. Perilaku atau akhlak seseorang tidak bisa semenah-menah dikaitkan dengan 
busananya karena ia berdiri sesuai tempatnya sehingga nantinya akhlak yang 
menyesuaikan dengan jilbab tersebut. Dengan artian bahwa jilbab juga dapat 
berarti sebagai Do’a untuk kaum wanita agar akhlaknya dapat seimbang dengan 
identitas agamanya. 
Dalam penelitian ini penulis tampaknya lebih mengarah pada tujuan yang 
logis dalam mengacuh pada QS. an-Nur/24: 31 di atas. Tampaknya ayat ini tidak 
ada sedikitpun pengaruhnya terhadap kedudukan Allah sebagai pencipta alam 
semesta karena ayat ini berlaku untuk kebaikan diri muslimah itu sendiri sehingga 
keuntungannya tidak akan kembali kepada Tuhan melainkan hanya untuk hamba-
hambanya sendiri agar terhindar dari fitnah atau mara bahaya 
Adapun pertanyaan kedua yaitu apakah berjilbab itu suatu keharusan bagi 
kaum muslimah terhadap QS. an-Nur/24: 31? 
Jawaban dari cakrawati sukirman (20100113179) yaitu : 
Iya, karena jilbab itu adalah kewajiban wanita muslim yang sudah baliq, 
seperti yang tertera di dalam QS. an-Nur/24: 31 dengan memakai jilbab 
kita bisa menutup aurat dan jauh dari pandangan yang tidak baik serta 
lebih dihargai oleh kaum adam.
40
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Dari jawaban saudari cakrawati sukirman sudah mewakili dari 20 orang 
siswi angkatan 2013 yang saya teliti karena jawaban hampir sama dan mereka 
semua mengatakan “iya” pada pertanyaan di atas.  
Adapun pertanyaan ketiga menurut anda apa saja manfaat dari pemakaian 
jilbab, terhadap QS. an-Nur/24: 31? 
Nur Afifah (20100113065/2013), mengemukakan bahwa : 
Manfaat berjilbab merupakan suatu bentuk identitas seorang muslimah, lebih 
dari itu memakai jilbab itu sendiri merupakan salah satu bentuk ketaatan dan 
kecintaan kepada Allah Swt, dan juga agar wanita terlindungi dari 
kriminalitas, lebih dihargai oleh laki-laki dan memberi ketenangan dan 
kenyamanan.41 
Dari pertanyaan di atas juga mewakili jawaban dari 20 orang mahasiswi 
semuanya hampir sama. 
2.  Pemahaman Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tentang Syariat-
syariat Cara Penggunaan Jilbab 
Syariat dalam arti terminologi adalah peraturan dan hukum Allah yang 
mengatur segala aspek dasar kehidupan manusia yang diturunkan melalui wahyu 
kepada Nabi dan rasul-Nya. Seberapa pentingnya syariat. 
Hampir semua Mahasiswi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar jurusan pendidikan Agama Islam memahami jilbab hanya dari segi 
tekstualnya saja seperti yang tertera dalam QS. an-Nur/24: 31. Bukan dalam 
pemaknaan dan kegunaan jilbab tersebut untuk dirinya sendiri, manfaat untuk 
kesehatannya dan manfaat untuk kehormatannya sendiri.  
Berikut pendapat mahasiswi-mahasiswi Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar jurusan Pendidikan Agama Islam mengenai pemahamannya 
dengan jilbab sesuai syariat Islam.  
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 Hasil Wawancara dengan Nur Afifah, Mahasiswi Angkatan 2013 Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, tgl 11 November 2015. 
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Pertanyaan keempat apakah anda mengetahui syariat pemakaian jilbab di 
jelaskan pada QS. an-Nur/24: 31? 
Nuraeni (20100113196/2013) menjelaskan bahwa: 
Syariat menggunakan jilbab tertera dalam QS. an-Nur/24: 31 menjelaskan 
kepada kita semua bahwa jagalah dirimu baik-baik dan tutuplah auratmu 
sebaik mungkin dari orang yang tidak diperbolehkan dengan menggunakan 
jilbab.42 
Adapun juga yang mengatakan dia tau tapi masih susah mengaplikasikan. 
Apabila ditafsirkan pendapat di atas ternyata masih sangat sempit dalam memaknai 
jilbab sehingga Ia mengemukakan bahwa jilbab itu sebuah alat untuk menjaga 
wanita dari hal-hal yang dapat membahayakannya.  
Tampaknya anjuran dalam Islam untuk mengekan jilbab khususnya 
mahasiwi-mahasiswi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar masih 
belum sepenuhnya diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti pertanyaan 
di bawah ini. 
Pertanyaan kelima apakah anda sudah merasa menggunakan jilbab sesuai 
syariat-syariat dalam QS. an-Nur/24: 31? 
Sarina (20100113175/2013) dan Mega Musrika (20100113166/2013) bahwa: 
Saya menggunakan jilbab apabila berada di kampus tetapi apabila berada 
disekitar rumah saya tidak mengenakan jilbab lagi.43 
Nuraeni (20100113196/2013) mengemukakan bahwa: 
Jilbab yang saya kenakan belum sesuai dengan anjuran Syari’at atau lebih 
tepatnya anjuran dalam QS. an-Nur/24: 31. Akan tetapi Insyaallah mengarah 
kesana.44 
Fenomena yang terjadi dari kalangan mahasiswi mereka mengenakan jilbab 
setiap keluar rumah akan tetapi jilbabnya tidak sesuai syariat (menutupi bagian dada) 
                                                         
42
 Hasil Wawancara dengan Nuraeni, Mahasiswi Angkatan 2013 Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, tgl 11 November 2015. 
43
 Hasil Wawancara dengan Sarina & Mega Musrika, Mahasiswi Angkatan 2013 Jurusan 
Pendidikan Agama Islam,Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, tgl 11 November 
2015. 
44
 Hasil Wawancara dengan Nuraeni, Mahasiswi Angkatan 2013 Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, tgl 11 November 2015. 
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yang telah dijelaskan. Penulis berpendapat bahwa fenomena seperti ini terjadi karena 
akibat dari lingkungan. Pengaruh orangtua sangat besar karena apabila orangtuanya 
(ibunya) sendiri tidak mengenakan jilbab maka besar kemungkinan anaknya 
(perempuan) juga tidak akan memakai jilbab kecuali kesadarannya sendiri. Hal 
seperti ini kelihatan sepeleh akan tetapi dampaknya meluas mulai dari dalam 
keluarga sendiri hingga kelingkungan sekitar dan akhirnya fenomena jilbab syar’I 
diabaikan dalam hidup bermasyarakat, bernegara atau bahkan diabaikan dalam 
kehidupan beragama. 
Hal ini sejalan dengan pandangan Saharuddin, S.Pd.I bahwa: 
Wanita yang berhijab apabila dibandingkan dengan wanita yang tidak 
berhijab seperti air tawar dan air asin. Air tawar ketika diminum melepaskan 
dahaga sementara air asin setegukpun tak dapat ditelan. Tapi bukan berarti 
mereka yang tidak mengenakan jilbab tidak memiliki potensi untuk jauh 
lebih baik dari mereka yang megenakan jilbab, ada saatnya mereka 
memperoleh hidayah Irsyadi (pengetahuan) dan Taufiqi (kesesuaian dengan 
amalan).45  
Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa wanita berjilbab memiliki nilai 
plus dibandingkan wanita yang tidak mengenakan jilbab (dari segi dzohirnya). Pada 
hakikatnya jilbab adalah batasan untuk muslimah, yaitu batasan untuk tidak 
melakukan hal-hal yang dapat merusak dirinya sendiri. Misalnya, seorang wanita 
berjilbab ingin melakukan kemaksiatan akan tetapi dengan dia berjilbab sehingga ia 
mengintrofeksi diri bahwa tidak semestinya wanita berjilbab melakukan 
kemaksiatan. Walaupun penulis sadar betul bahwa jilbab tidak sepenuhnya 
menjamin akhlak baik seorang muslimah. 
 
 
 
 
                                                         
45
 Hasil Wawancara dengan Saharuddin, Mahasiswa Program Pascasarjana Angkatan 
2016 Jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, tgl 6 
Mei 2016. 
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B. Pembahasan  
1. Persepsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar terhadap Jilbab 
(Kajian QS. an-Nur/24: 31). 
 Persepsi adalah bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan 
dalam arti luas persepsi adalah pandangan atau yaitu bagaimana seseorang 
memandang atau mengartikan sesuatu. Sedangkan jilbab menurut QS. an-Nur/24: 
31 adalah busana muslimah atau pakaian yang longgar atau tidak ketat dengan 
ukuran yang lebih besar yang menutupi seluruh tubuh  wanita muslimah kecuali 
muka dan telapak tangan sampai pergelangan. Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa aurat perempuan adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah, telapak tangan, 
dan bagian kaki dari ujung betis kebawah. Terkait mengenai persepsi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam terhadap Jilbab menurut QS. an-Nur/24: 31, 
beberapa mahasiswa menyatakan bahwa jilbab itu sebuah alat untuk menjaga 
wanita dari hal-hal yang dapat membahayakannya, selain itu Jilbab merupakan 
kewajiban bagi setiap wanita yang mengaku dirinya Islam, jilbab tidak lantas 
menjadikan seorang wanita layaknya bidadari yang segala perbuatannya suci, 
akan tetapi jilbab bertujuan untuk mengontrol diri. Jilbab yang syar’I itu untuk 
menutupi bagian tertentu sedangkan jika tujuannya untuk fashion malah justru 
dapat menggoda laki-laki. Selain itu pendapat lain menyatakan bahwa jilbab 
adalah kewajiban wanita muslim yang sudah baliq, seperti yang tertera di dalam 
QS. an-Nur/24: 31 dengan memakai jilbab kita bisa menutup aurat dan jauh dari 
pandangan yang tidak baik serta lebih dihargai oleh kaum adam.  
Dari pendapat yang di ungkapkan di atas oleh mahasiswi mereka setuju 
bahwa menggunakan jilbab adalah suatu kewajiban bagi setiap umat muslim agar 
terhindar dari fitnah. Olehnya itu ayat di atas mengindikasikan dua bahasan 
penting terkhusus untuk muslimah yakni menahan pandangannya serta 
kemaluannya, menutup perhiasannya dan menutup auratnya. Dari kata menutup di 
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atas sangat jelas bahwa dengan menggunakan jilbab merupakan alternative yang 
sangat cocok diguakan.  
2. Pemahaman Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tentang Syariat-
syariat Cara Penggunaan Jilbab 
                        
                          
                       
                     
                     
                        
                   
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan 
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung.46 
Dari ayat QS. an-Nur/24:31 di atas mengenai mengekan jilbab sesuai 
dengan ayat di atas khususnya mahasiwi-mahasiswi Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar masih belum sepenuhnya diaktualisasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini  terlihat dari hasil wawancara yang dilakukan oleh beberapa 
mahasiswa jurusan pendidikan agama islam mereka menyatakan bahwa, mereka 
                                                         
46
 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2002), h. 
282. 
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menggunakan jilbab apabila berada di kampus tetapi apabila berada disekitar rumah 
mereka tidak mengenakan jilba, selain itu pendapat lain menyatakan bahwa  Jilbab 
yang saya kenakan belum sesuai dengan anjuran Syari’at atau lebih tepatnya anjuran 
dalam QS. an-Nur/24: 31 masih jauh dari yang diharapkan. 
Fenomena yang terjadi dari kalangan mahasiswi masih sangat jauh dari apa 
yang di anjurkan dalam QS. an-Nur/24: 31, mereka kebanyakan mengenakan jilbab 
setiap keluar rumah akan tetapi jilbabnya tidak sesuai syariat (menutupi bagian dada) 
yang telah dijelaskan, masih banyak yang mengenakan pakaian yang ketat yang 
memperlihatkan bentuk tubuh mereka. Hal demikian penulis berpendapat bahwa 
fenomena seperti ini terjadi karena akibat dari lingkungan, peranan orangtua sangat 
besar dalam hal ini karena apabila orangtuanya (ibunya) sendiri tidak mengenakan 
jilbab maka besar kemungkinan anaknya (perempuan) juga tidak akan memakai 
jilbab kecuali kesadarannya sendiri. Hal seperti ini kelihatan sepeleh akan tetapi 
dampaknya meluas mulai dari dalam keluarga sendiri hingga kelingkungan sekitar 
dan akhirnya fenomena jilbab syar’I diabaikan dalam hidup bermasyarakat. Jika 
dilihat dan dimaknai lebih mendalam lagi tentang QS. an-Nur/24: 31 maka setiap 
muslim yang mampu mengaplikasikan jilbab sesuai dengan syariat maka 
keselamatan akan senantiasa bersamanya, karena dengan mengenakan jilbab maka 
seorang muslim akan terhindar dari fitnah dan pandanagan buruk. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Identitas Responden 
Nama   :  
Nim   :  
Angkatan/Semester :  
Jurusan  :  
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana persepsi anda 
terhadap jilbab QS. an-Nur/24: 
31? 
 
2. Apakah berjilbab itu suatu 
keharusan bagi kaum muslimah 
terhadap QS. an-Nur/24: 31? 
 
3. Menurut anda apa saja manfaat 
dari pemakaian jilbab terhadap 
QS. an-Nur/24: 31? 
 
4. Apakah anda mengetahui bahwa 
syariat pemakaian jilbab di 
jelaskan pada "(Q.S an-Nur ayat 
31)”? 
 
5. Apakah anda sudah merasa 
menggunakan jilbab sesuai 
syariat-syariat dalam "(Q.S an-
Nur ayat 31)”? 
 
Lampiran 2 
 
    
 
   
 
 
    
 
 
   
